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ABSTRAK

UPAYA PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR FISIKA MELALUI
PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DENGAN METODE INQUIRY
TERPIMPIN POKOK BAHASAN SUHU PADA SISWA KELAS VIII
MTsN YOGYAKARTA II TAHUN AJARAN 2005/2006

Oleh : Nuzhiyati

Penelitian ini  bertuyjuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh
penggunaan metode antara inquiry terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme
dan metode diskusi informasi terhadap prestasi belajar fisika, untuk mengetahui
pengaruh sikap belajar fisika dan kemampuan numerik terhadap prestasi belajar
fistka serta untuk membuktikan adanya interaksi yang signifikan antara
penggunaan metode mengajar, sikap belajar fisika, dan kemampuan numerik
terhadap prestasi belajar fisika.

Subjek penelitian adalah siswa-siswa MTsN Yogyakarta II kelas [IB dan
IIC, yang terdiri dari 38 dan 37 siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian i1
menggunakan rancangan © 7he Static Desain Group™ dengan model rancangan
The Static Group Comparision; Randomized Control Group Only Design™.

Hasil penelitian. melalui uji . anava dan anakova didapat dengan. Fu;
masing-masing adalah 13,747 dan 14,997 dan ini lebih besar dari F, 5, =3,98. Hal
ini  menunjukan bahwa metode inquiry terpimpin dengan pendekatan
konstrutivisme memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap prestasi belajar
Fisika daripada metode diskusi informasi baik melibatkan variabel sertaan
maupun tanpa melibatkan variabel sertaan, yang ditandai dengan besarnya nilai
AY = 4,808 lebih besar dari BRS t,5% yakni 3,708 (AY> BRS t,5%). Dalam
penelitian ini variabel sertaanya adalah sikap belajar fisika dan kemampuan
numerik yang berpengaruh terhadap prestast belajar fisika dengan menghasilkan
Fuit sebesar 11,569 dan ini lebih besar dari F s¢,= 3,13 dengan sumbangan efektif
sebesar 10,755% dan 13,565%. Selanjutnya untuk interaksi antara penggunaan
metode mengajar, sikap belajar fisika dan kemampuan numerik terhadap prestasi
belajar fisika ditunjukan dengan harga Fy; sebesar 2,161 yang lebih besar dari
Ft.s%'—“ 2,03.

Kata Kunci : Pendekatan konstruktivisme, metode inquiry terpimpin.







BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan cian teknologi yang sangat pesat
mengakibatkan banyak perubahan. Dalam perkembangan ini tentunya
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menguasai dasar-
dasar ilmu pengetahuan dan teknologl.

Imu fisika merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu yang
mendasari perkembangan IPTEK. [lmu Fisika juga merupakan tulang
punggung yang mendorong semakin berkembangnya IPTEK sekaligus sebagali
sumber teknologi itu. Dengan demikian, pendidikan fisika sangat penting,
karena pendidikan fisika merupakan fondasi bagi perkembangan [PTEK.

Kenyataannya pendidikan selalu menghadapi berbagai hambataﬁ, salah
satu hambatan itu adalah rendahnya kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas
pendidikan ini juga menimpa bidang fisika. Hal ini tentunya tidak terlepas darl
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar pada bidang fisika.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dari hasil belajar sangat
banyak dan kompleks jika dikaji dari berbagai aspek tinjauan, sehingga sangat
sulit untuk mengoptimalkan hasil belajar. Beberapa faktor yang
mempengaruhi proses dari hasil belajar diantaranya adalah materi pelajaran,
faktor lingkungan, faktor instrumental yang meliputi metode mengajar dan

media pendidikan, dan faktor individu siswa.
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Mengingat pentingnya fisika dalam perkembangan IPTEK, maka
pembelajaran fisika perlu m;ngqpat perhatian yang lebih serius. Dalam hal inj
perlu dilakukan pembaharygn di bidang fisikag yntuk mengoptimalkan
pembelajarap fisika. Pembaharuan ini diantaranya adalah pembaharuan pada
sistem penyamaan fisika yang meliputi tujuan, pendekatan, metodolog}'
pengajaran, teknik mengajar serta sistem evaluasi.

Aspek yang paling menonjol dalam metodologi pengajaran yaitu
pemilihan metode dan pendekatan pengajaran. Guru harus pandai dalam
menentukan serta memilih metode dan pendekatan vang akan digunakan
dalam pengajaran. Pemilihan metode dan pendekatan harus disesuatkan
dengan tujuan pengajaran. Selain itu juga harus dipertimbangkan jenis atau
sifat dari bahasan pengajaran yang akan diberikan kepada siswa. Metode dan
pendekatan yang digunakan harus seefektif mungkin sehingga memberi
peluang kepada guru yang mengikutsertakan siwa secara aktif melalut
kegiatan observasi langsung, kerja kelompok dalam mengumpulkan data serta
mengolah data, berdiskusi, dan sebagainya.

Perlu diketahui dari seorang guru dalam proses belajar mengajar
adalah memperhatikan pengetahuan yang sudah ada dalam otak siswa dari
proses adaptasinya dengan lingkungan serta pengalamannya.

Euwe Van Den Berg mengungkapkan bahwa dengan pengalaman,
pada diri siswa sebenarnya telah terbentuk intuisi dan teori siswa mengenai
peristiwa fisika dari lingkungan sehari-harinya, intuisi atau teori siswa tentang

fisika tersebut dalam pembelajaran modemn dikenal dengan konsepsi siswa.




peristiwa fisika dari lingkungan sehari-harinya, intuisi atau teori siswa tentang
fisika tersebut dalam pembelajaran modern dikenal dengan konsepsi siswa.
Konsepsi ini ada yang sudah ilmiah dan adapula yang belum atau tidak ilmiah.
Pandangan ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme.

Menurut pandangan kontruktivisme setiap individu harus membangun
pengetahuannya sendiri. Hal ini dikemukakan oleh Suparno yang menyatakan
bahwa “pengetahuan adalah hasil kontruksi manusia”.? Manusia tersebut
mengkontruksikan pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek,
fenomena, dan lingkungannya. Pandangan ini menganggap bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer dari seseorang kepada orang lain.
Melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang. Jadi
pengetahuan bukanlah susunan yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang
berkembang. Suatu mode] pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan
agar terjadi pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning) adalah
pendekatan kontruktivisme. Dalam pendekatan ini siswa dipandang memiliki
struktur  kognitif tertentu yang telah terbentuk melalui pengalaman |
sebelumnya.

Hal senada dinyatakan oleh Ausubel yang dikutip Ratna Wilis Dahar

bahwa hal yang paling penting bagi guru dalam mengajar adalah mengetahui

" Euwe Van Den Berg, Miskonsepsi Fisika dan remidiasi, ( Salatiga : Universitas Kristen
Wacana 1991),hlm. 16

? Paul Supamo, Filsafat Konstruktivisme dalam pendidikan, (Jakarta :Kanisius, 1991),
him.28




Berdasarkan uraian tentang permasalahan diatas, maka pendekatan
kontruktivisme dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran IPA
khususnya fisika, karena pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik
fisika. Dalam fisika memungkinkan adanya penelitian dengan percobaan,
pengukuran apa yang didapat, penyajian secara matematis dan berdasarkan
peraturan-peraturan umum yang kesemuanya itu sesuai dengan pendekatan
kontruktivisme yang menekankan pada keaktifan siswa. Dengan pendekatan
ini pula peranan pengetahuan awal siswa sangat diperhatikan, karena dengan
pengetahuan awal ini diharapkan siswa dapat aktif membangun
pengetahuannya sendirt.

Pencapaian dalam hasil belajar yang maksimal, maka suatu pendekatan
pembelajaran harus disertai dengan metode pembelajaran yang sesuai dan
bervariasi. Demikian halnya dengan pendekatan kontruktivisme akan
mencapai maksimal bila digunakan dengan metode inquiri terpimpin dengan
pendekatan konstruktivisme. Latihan perlu juga diberikan, hal ini dikarenakan
latthan merupakan kondisi eksternal yakni pengulangan suatu respon dalam
penyajian suatu stimulasi. Latihan berfungsi sebagai balikan dan sebagai
penguatan, dan merupakan kondisi yang diperlukan untuk mengembangkan
ketrampilan yang kompleks. Latihan dapat dituangkan dalam bentuk Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang bertujuan untuk lebih mengaktifkan siswa dan
mengurangi kebosanan belajar sehingga siswa senantiasa termotivasi giat

belajar.




siswa dan mengurangi kebosanan belajar sehingga siswa senantiasa
termotivasi giat belajar.

Rendahnya prestasi belajar fisika siswa hendaknya menjadi perhatian
khusus bagi guru. Guru harus berani mencoba sesuatu yang baru dengan
meninggalkan cara-cara lama dalam mengelola pelajaran. Kini saatnya guru
menggunakan metode dan pendekatan yang baru yang sesuai dengan
perkembangan zaman dimana dalam pembelajaran siswa ikut serta berperan’
secara aktif. Kiranya tepat bila guru memilih pendekatan konstruktivisme
dalam pengelolaan pembelajaranya, disertai dengan penggunaan metode
nquiry terpimpin.

Berdasarkan uraian diatas, pemilihan metode serta pendekatan yang
tepat merupakan tugas dan kewajiban guru dalain pengelolaan kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini pendekatan konstruktivisme menjadi salah satu
pilihan yang tepat. Penggunaan pendekatan konstrultivisme dipadukan dengan
metode inquiry terpimpin merupakan pemilihan metode serta pendekatan
pembelajaran yang tepat dalam rangka peningkatan prestasi belajar fisika.
Pendekatan konstruktivisme merupakan sebuah pendekatan baru dalam
pembelajaran yang perlu dikembangkan dalam proses belajar mengajar.
Dengan mengkombinasikan pendekatan konstruktivisme dengan metode

- inquiry terpimpin diharapkan dapat memberikan hasil yang memuaskan.




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan-permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya kualitas pendidikan yang bersumber pada kulitas
pembelajaran.

2. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru sehingga banyak siswa
yang merasa bosan dalam mengikuti pelajaran fisika yang menyebabkan
hasil belajar yang kurang memuaskan.

3. Perlunya perhatian guru dalam menggunakan pengétahuan awal yang
dimiliki oleh siswa.

4. Upaya pembelajaran dengan metode dan pendekatan yang banyak

memberikan aktivitas pada siswa masih jarang dilakukan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Keberhasilan dari pengajaran tidak lepas dari proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik, apabila didukung oleh

metode dan pendekatan yang sesuai dengan kegiatan belajar siswa.
Penelitian ini hanya memusatkan pengajaran dengan metode inquiry
terpimpin dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme sebagai kelas
_ eksperimen, dan metode diskusi informasi sebagai kelas kontrol. Selain itu
penelitian ini juga membatasi faktor-faktor yang berasal dasi diri siswa sebagai
subjek didik, yaitu kemampuan numerik dan sikap belajar fisika. Pokok
bahasan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi pelajaran di

SLTP kelas II semester I yaitu pada pokok bahasan suhu.




D. Perumusan Masalah

Bertolak dari pembatasan masalah diatas, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

L.

Apakah terdapat perbedaan pengaruh penggunaan antara metode inquiri
terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme dan metode diskusi
informasi terhadap prestasi belajar fisika siswa?

Apakah sikap belajar fisika dan kemampuan numerik berpengaruh
terhadap prestasi belajar fisika? | -
Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan :‘netod‘,eh

mengajar, sikap belajar fisika, dan kemampuan numerik terhadap prestasi

belajar fisika siswa?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan metode inquiri
terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme dan metode diskusi
informasi terhadap prestasi belajar fisika siswa.

Untuk mengetahui pengaruh sikap belajar fisika dan kemampuan numerik

terhadap prestasi belajar fisika siswa.




3. Untuk membuktikan adanya interaksi yang signifikan antara penggunaan
metode mengajar, sikap belajar fisika ,dan kemampuan numerik terhadap

prestasi belajar fisika.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman baru tentang cara belajar fisika pada metode

inquiri terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme.

)

Bagi Guru

a. Sebagai contoh untuk mengembangkan berbagai metode pembelajaran
dengan pendekatan kontruktivisme pada pokok bahasan yang lain .

b. Sebagai sarana untuk menentukan strategi pembelajaran fisika yang
memperhatikan pengetahuan awal siswa dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

¢. Sebagai masukan kepada guru untuk lebih dapat memotivasi siswanya
guna lebih menyukai pelajaran fisika sehingga fisika tidak lagi
dipandang sebagai matapelajaran yang sulit bagi siswa.

3. Bagi Peneliti Lain

Menambah wawasan dan mendorong untuk dilakukan penelitian lanjutan

dalam ruang lingkup yang lebih luas dan pembahasan yang lebih

mendalam guna meningkatkan mutu pendidikan.




G. Tinjauan Pustaka
a. Penelitian yang dilakukan oleh Wida Novidawati yang berjudul

“Penggunaan pendekatan Konstruktivisme dan pendekatan interaktif
dalam pembelaj-aran IPA (Fisika) untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas II SMUN [ Godean Sleman Tahun Ajaran 2003/20047,
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran fisika melalui pendekatan
Konstruktivisme dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa daripada penggunaan pendekatan
interaktif dengan menggunakan metode ceramah.

b. Tri tusiyani dalam penelitianya yang berjudul “ Penerapan metode
Discovery inquiry laboratory lesson dan metode ceramah dalam
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas 1 cawu Il SLTPN I
Sentolo pada pokok bahasan Kalor Tahun Ajaran 2001/20027,
menyebutkan bahwa penerapan metode Discovery inquiry laboratory
lesson lebih efektif dalam peningkatan prestasi belajar fisika siswa
daripada penggunaan metode ceramah.

¢. Penelitian yang mengulas hubungan antara sikap terhadap fisika,
kemampuan numerik dengan prestasi belajar fisika dilakukan oleh
Fikriansyah yang berjudul “Hubungan antara sikap terhadap fisika,
kemampuan numerik dan pemaham unsur pembentuk peta konsep
dengan prestasi belajar fisika siswa kelas Il SMPN 03 Depok Sleman
Tahun Ajaran 1995/1996”, menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap belajar fisika dengan prestasi belajar fisika ‘serfa adanya
hubungan antara kemampuan numerik dengan prestasi belajar fisika

siswa.
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d. Muhammad Nur dalam bukunya yang berjudul “ Pengajaran yang
berpusat kepada siswa dan pendekatan konstruktivis dalam
pengajaran” menjelaskan bahwa pembelajaran dengan penemuan, yang
merupakan bagian terpenting dalam konstruktivisme siswa didorong
untuk terlibat aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru
mendorong siswa menemukan pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan mereka dalam menemukan konsep-konsep untuk
mereka sendiri. Sehingga belajar dengan metode ini dapat memacu
hasrat ingin tahu siswa, memotivasi mereka untuk melanjutkan
pekerjaanya sehingga mereka menemukan jawabanya, dan kesan yang
ditimbulkan akan lebih dalam pada diri siswa, sehingga memberi
kemungkinan siswa tersebut dapat mencapai prestasi belajar yang lebih

baik.




BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

L.

Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan metode inquiry
terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme dan diskusi informasi
terhadap prestasi belajar fisika siswa pada siswa kelas II semester I MTsN
Yogyakarta II. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis varian dan kovarian
dengan memperoleh harga Fy; masing-masing adalah 13,747 dan 14,997 .
Fri = 13,747 > Fys0= 3,98 dan Fy; =14,997 > F; 50,= 3,98 sehingga metode
inquiry terpimpin dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik daripada
metode diskusi informasi. Penggunaan metode inquiry terpimpin dengan
pendekatan konstruktivisme memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap prestasi belajar fisika siswa yang ditandai dengan besarnya nilai
AY =4 808 lebih besar dari BRS t,5% yakni 3,708 (LAY > BRS t,5%).

Terdapat pengaruh antara sikap belajar fisika dan kemampuan numerik
terhadap prestasi belajar fisika siswa. Hal imi ditunjukkanoleh harga Fi;
sebesar 11,569. Sehingga Fy= 11,569> Fis,= 3,13 dan dengan
memberikan sumbangan efektif sebesar 10,755% dan 13,565%, jadi
variabel sertaan dalam penelitian ini merupakan prediktor yang baik dalam

peningkatan prestasi belajar fisika siswa

78
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J.
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Terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan metode mengajar,
sikap belajar fisika siswa dan kemampuan numerik terhadap prestasi
belajar fisika siswa. Hal ini diperoleh dari hasil analisis varian tiga jalur
dengan mendapatkan harga Fui sebesar 2,161 yang ternyata Fpi > Fis%

yakni 2,03.

B. Implikasi

Memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan-

kesimpulan yang diperoleh dapat dikemukakan implikasi-implikasi yang

timbul dari hasil penelitian ini, yaitu :

1.

Terbuktinya penggunaan metode inquiry terpimpin dengan pendekatan
konstruktivisme yang hasilnya lebih baik daripada penggunaan metode
diskusi informasi terhadap prestasi belajar fisika baik melibatkan maupun
tanpa melibatkan variabel sertaan, dapat memberikan informasi bagi guru
sebagai bahan pertimbangandalam memilih metode dan pendekatan dalam
mengajar untuk dapat meningkatkan prestasi belajar fisika siswa.

Adanya pengaruh sikap belajar fisika siswa dan kemampuan numerik
terhadap prestasi belajar fisika , menjadi informasi yang sangat berharga
bagi guru agar dalam proses pengajaran fisika dapat ditumbuhkan sikap
yang positif pada diri siswa terhadap pelajaran fisika, dan perlu
mengembangkan kemampuan numerik siswa karena merupakan
kemampuan dasar yang dimiliki siswa yang sangat diperlukan dalam

mempelajari fisika.
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kemampuan dasar yang dimiliki siswa yang sangat diperlukan dalam
mempelajari fisika.

Dengan diketahuinya interaksi antara metode mengajar , sikap belajar
fisika, dan kemampuan numerik dapat memberikan informasi bagi guru
untuk lebih kreatif dalam menggunakan metode dan pendekatan agar
sesuai dengan materi pelajaran sehingga akan mapu mengubah anggapan
siswa yang mengatakan fisika sebagai pelajaran yang sulit dan menjadi
momok, sekaligus mampu meningkatkan kemampuan numerik siswa

karena ditunjang oleh kemampuan berfikir tentang fisika.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari masih ada beberapa keterbatasan dalam penelitian

ini yang perlu disampaikan, diantaranya :

1.

!\)

(V5]

Keterbatasan langkah pemikiran, waktu, tenaga dan biaya,merupakan
suatu hambatan yang tidak bisa dihindari dalam suatu penelitian.
Keterbatasan penelitian, yaitu penelitian dilakukan dengan menggunakan
model single treatmen, dalam artian bahwa sampel uji dari tes prestasi
belajar fisika, sehingga berakibat kurang baik jika tempo waktu
pelaksanaan postes antar kelompok terlalu lama akan berpengaruh pada
hasil tes.

Keterbatasan generalisasi hasil penelitian yang disebabkan oleh
keterbatasan ruang lingkup, materi dan subjek.Penelitian ini hanya

dikenakan pada siswa satu sekolahdan kelas tertentu saja, juga pada pokok
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4. Keterbatasan dalam pembuatan instrumen, antara lain adalah instrumen
sulit dipahami oleh siswa schingga antara siswa satu dengan yang lainya
sering mempunyai persepsi yang berbeda dalam mengerjakan soal.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan, keterbatsan dan implikasi yang telah dikemukakan

diatas, dalam rangka meningkatkan prestasi belajar fisika, maka diajukan

beberapa saran yaitu :

1.

'b.)

Perlunya seorang guru memilih metode dan pendekatan pengajaran yang
tepat sehingga akan dapat menumbuhkan perhatian dan lebih
meningkatkan mutu pengajaran terutama fisika.

Belajar mengajar fisika dalam prosesnya, hendaknya dapat ditumbuhkan
sikap yang positif terhadap fisika. Penumbuhan sikap positif terhadap
fisika antara lain dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan kondusif, menjelaskan manfaat dan peranan fisika dalam kehidupan
sehari-hari dan memberikan persepsi yang benar tentang fisika.

Hendaknya penguasaan kemampuan numerik lebih ditingkatkan, sebab
dalam mempelajari fisika, numerik membantu siswa memahami pelajaran
fisika.

Hasil penelitian ini telah memberikan petunjuk walaupun dalam bagian
yang kecil, bahwa ubahan-ubahan bebas (numerik dan sikap) mempunyat
pengaruh yang nyata terhdap prestasi belajar fisika. Oleh sebab itu, kepada
guru hendaknya memperhatikan unsur-unsur  tersebut dengan tidak

mengurangi perhatian terhadap unsur-unsur yang lain.
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